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ABSTRAK
Mika Yusiyani / 76150316 / 2019 / Rencana Pendirian Usaha Cardstory di Sunter Jakarta Utara / Pembimbing : Drs., Brastoro, M.M.

Cardstory merupakan vendor kartu undangan yang berinovasi dengan menawarkan banyak pilihan desain dan bentuk undangan juga jenis undangan yang bukan hanya undangan fisik tetapi undangan online berupa video. Cardstory memiliki visi, “Menjadikan usaha Cardstory sebagai vendor kartu udangan pilihan utama masyarakat berdasarkan kualitas terbaik, desain kreatif, dan harga yang terjangkau”.
Cardstory juga dapat menyesuaikan budget berdasarkan pricelist, jenis, dan desain sehingga calon kostumer memiliki fleksibilitas yang tinggi untuk memilih undangan yang tepat dan sesuai budget. Direncanakan usaha ini akan didirikan di wilayah Sunter, Jakarta Utara.
Cardstory memiliki kekuatan didalam harga yang fleksibel, fasilitas meeting, dan variasi pilihan desain untuk kartu undangan dan undangan online dari para pesaingnya. Target pasar dari Cardstory ialah seluruh masyarakat domestik dan internasional, berjenis kelamin wanita  maupun laki-laki. Masyarakat dari kalangan menengah hingga atas dengan gaya hidup yang praktis dengan mobilitas tinggi, serta memiliki selera terhadap desain dan bahan baku yang berkualitas baik. Dalam menjalankan usaha ini nantinya akan ada 4 karyawan yang terdiri dari manager, 2 desainer, dan frontliner.
Dari hasil perhitungan kelayakan usaha, usaha ini layak untuk dijalankan. Dimana total nilai penjualan berada di atas titik impas pada tahun kedua. Proyek ini diperkirakan  balik modal dalam waktu 1 tahun 1 bulan 10 hari yang mana lebih cepat umur proyek yakni 5 tahun. Selain itu nilai dari perhitungan NPV menunjukan angka positif sebesar Rp  232.154.186,2

ABSTRACT
Mika Yusiyani / 76150316 / 2019 / Business Plan of Cardstory at Sunter, North Jakarta / Mentor : Drs., Brastoro, M.M.

Cardstory is an invitation card vendor that innovates by offering many design choices and invitation forms as well as types of invitations that are not only physical invitations but online invitations; which is video. Having a vision to make Cardstory as the first card vendor of the choice based on the best quality, creative design, and affordable price.
Cardstory can adjust the budget based on pricelist, type, and design so that customers have high flexibility to choose the right invitation and according to the budget. It is planned that this business will be established in the Sunter, North Jakarta.
Cardstory has the power in flexible pricing, meeting facilities, and a variety of design choices for invitation cards and online invitations from its competitors. The target market of Cardstory is all domestic and international communities, both male and female. People from the middle to upper classes with practical lifestyles with high mobility, and have a taste for good quality designs and raw materials.. In running this business, there will be 4 employees consisting of 1 manager, 2 designers, and 1 frontliner.
From the calculation of business feasibility, this business is feasible to run. Where the total value of sales is above break even in the second year. This project is estimated to return capital in 1 year 1 month 10 days which is faster the project life is 5 years. In addition, the value of the NPV calculation shows a positive number of Rp. 232,154,186.2.

Pendahuluan
Nama usaha yang akan didirikan adalah Cardstory yang terletak di Sunter, Jakarta Utara.
Saat ini banyak masyarakat yang membutuhkan vendor dalam pembuatan kartu undangan, baik untuk acara pernikahan, khitanan, ulang tahun, anniversary, acara kantor, dan lain-lain. Di kota-kota besar seperti Jakarta, Bogor, Depok, Tanggerang dan Bekasi sudah banyak sekali vendor kartu undangan yang beragam untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, dan sayangnya di kota-kota berkembang di Indonesia masih minim akan hadirnya vendor kartu undangan.

Rencana Produk dan Pemasaran
Produk yang akan dijual oleh Cardstory adalah berupa kartu undangan online maupun fisik yang di desain oleh Cardstory.
Salah satu kesuksesan dari sebuah bisnis adalah metode pemasaran yang baik. Untuk itu, Cardstory memasarkan produknya dengan cara melalui media sosial Instagram dan Facebook, serta brosur, website, dan pameran wedding expo.

Rencana Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia adalah hal yang sangat dibutuhkan untuk jalannya suatu bisnis. Cardstory memiliki 3 bagian dalam bisnisnya yaitu manager, admin frontliner, designer, total berjumlah 4 orang.

Rencana Keuangan
Investasi awal yang dibutuhkan Cardstory sebesar Rp Rp 476.980.000 yang digunakan untuk biaya membeli peralatan, perlengkapan, biaya pemasaran, biaya sewa, biaya vendor, dan cadangan kas. Investasi awal ini merupakan pinjaman dari orang tua.
Rencana penjualan di tahun 2021 sebesar Rp 84.599.510,1 dan diasumsikan akan meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2020 Cardstory masih mengalami kerugian, tetapi pada tahun 2021 dan seterusnya mengalami keuntungan yang semakin meningkat.

Kesimpulan
Dari hasil perhitungan kelayakan usaha, usaha ini layak untuk dijalankan. Dimana total nilai penjualan berada di atas titik impas pada tahun kedua. Proyek ini diperkirakan  balik modal dalam waktu 1 tahun 1 bulan 10 hari yang mana lebih cepat umur proyek yakni 5 tahun. Selain itu nilai dari perhitungan NPV menunjukan angka positif sebesar Rp  232.154.186,2

Pengendalian Resiko
Dalam suatu aktivitas bisnis pasti memiliki resikonya masing-masing tergantung dari bisnis apa yang akan dijalankan. Cardstory memiliki beberapa resiko yang akan dihadapi nantinya sebagai berikut:
1. Adanya pesaing baru di pasar yang sama
Cara menangani resiko ini adalah dengan cara terus berinovasi dengan melakukan penelitian dan pengembangan terhadap kebutuhan pasar. Men-update desain baru dan teknologi baru agar hasil yang diberikan maksimal dan mengikuti zaman. 
2. Hasil cetak fisik tidak sesuai
Cardstory memberikan standar kualitas pengerjaan dan bahan baku yang dicantumkan dalam perjanjian kerjasama. Cardstory tidak akan membayar vendor yang terkait jika hasil tidak sesuai dengan apa yang dijanjikan oleh vendor. Hal ini dilakukan agar pihak vendor selalu memperhatikan tingkat ketelitian dan kualitas pengerjaan.
3. Tidak mendapat pesanan
Cardstory membuat kerjasama dengan berbagai macam vendor pernikahan seperti WO, catering, pihak gedung, dan lain-lain agar Cardstory tetap terus menerus mendapatkan pesanan.
4. Pesanan tidak terlayani
Cardstory memberikan penjadwalan/timeline maksimal kapasitas yang bisa dikerjakan oleh Cardstory. Jadi akan dipastikan penjadwalan ini dilakukan agar tidak over demand dan semua customer terlayani dengan baik.
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